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Keywords: Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
Pemberdayaan memberdayakan masyarakat dalam upaya pengembangan
Masyarakat, Desa desa wisata berbasis potensi lokal. Desa yang menjadi lokasi
Wisata, Potensi kegiatan memiliki kekayaan alam, budaya, dan kearifan lokal
Lokal, Partisipasi, yang belum dimanfaatkan secara optimal sebagai daya tarik
Pembangunan wisata. Melalui pendekatan partisipatif, tim pengabdi
Berkelanjutan melakukan serangkaian kegiatan, termasuk pelatihan

pengelolaan wisata, penguatan kapasitas kelembagaan
masyarakat, serta pendampingan dalam identifikasi dan
pengemasan potensi lokal menjadi produk wisata. Hasil dari
kegiatan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengelola potensi wisata
secara berkelanjutan, serta terbentuknya kelompok sadar
wisata (Pokdarwis) yang aktif. Dengan terbangunnya
kesadaran dan kemampuan masyarakat, desa memiliki
peluang besar untuk berkembang sebagai destinasi wisata
berbasis kearifan lokal yang mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi dan pelestarian budaya setempat.

Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan yang memiliki kekayaan alam,
budaya, dan kearifan lokal. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan,
pengembangan desa wisata menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat tanpa mengabaikan nilai-nilai budaya dan kelestarian
lingkungan. Salah satu pendekatan penting dalam pengembangan desa wisata adalah
pemberdayaan masyarakat, yang menempatkan masyarakat lokal sebagai pelaku
utama, bukan hanya sebagai objek pembangunan

Desa wisata memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui pemanfaatan sumber daya lokal. Dengan kekayaan budaya, keindahan alam,
dan kearifan lokal yang dimiliki, desa-desa memiliki peluang untuk menjadi destinasi
wisata yang menarik dan berkelanjutan. Namun, banyak desa yang belum mampu
mengelola dan memanfaatkan potensi tersebut secara optimal karena keterbatasan
pengetahuan, keterampilan, dan akses pasar.

Jorong Gantiang, yang terletak di Nagari Koto Tangah, Sumatera Barat, memiliki
berbagai potensi lokal yang bisa dikembangkan menjadi daya tarik wisata, seperti
keindahan alam, tradisi budaya Minangkabau, serta produk-produk lokal khas
masyarakat setempat. Namun, potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara
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optimal karena masih adanya keterbatasan dalam hal kapasitas masyarakat,
infrastruktur pariwisata, dan perencanaan yang terarah.

Pemberdayaan masyarakat menjadi langkah strategis untuk mendorong pengembangan
desa wisata yang berkelanjutan. Melalui pelatihan, pendampingan, dan kolaborasi
berbagai pihak, masyarakat dapat meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola
potensi lokal. Dengan demikian, pengembangan desa wisata tidak hanya memberikan
manfaat ekonomi, tetapi juga menjaga keberlanjutan lingkungan dan melestarikan
budaya lokal.

Pemberdayaan masyarakat dalam konteks ini sangat penting untuk mendorong
partisipasi aktif warga dalam mengelola potensi lokal secara mandiri dan berkelanjutan.
Melalui program pemberdayaan, masyarakat dapat memperoleh pengetahuan,
keterampilan, serta akses terhadap sumber daya yang diperlukan dalam pengembangan
desa wisata. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat,
tetapi juga menjadi motor penggerak pembangunan di wilayahnya.

Pengembangan desa wisata berbasis potensi lokal di Jorong Gantiang menjadi peluang
besar untuk mengangkat perekonomian lokal sekaligus melestarikan budaya dan
lingkungan. Oleh karena itu, kajian mengenai strategi pemberdayaan masyarakat dalam
pengembangan desa wisata sangat relevan dilakukan untuk merumuskan langkah-
langkah yang tepat dan berkelanjutan dalam mengelola potensi tersebut.

Kegiatan ini bertujuan untuk membekali masyarakat dengan keterampilan dan
pengetahuan yang dibutuhkan dalam mengembangkan desa wisata berbasis potensi
lokal. Dengan memberdayakan masyarakat, diharapkan tercipta desa wisata yang
dikelola secara profesional, berkelanjutan, dan mampu memberikan kesejahteraan bagi
masyarakat setempat.

Pelaksanaan dan Metode

1. ldentifikasi Potensi Lokal
Dilakukan melalui survei, wawancara, dan diskusi dengan tokoh masyarakat untuk
mengidentifikasi aset budaya, alam, dan keterampilan lokal.

2. Pelatihan dan Pendampingan
> Pelatihan pengelolaan wisata berbasis komunitas.
> Pendampingan dalam pemasaran digital dan manajemen usaha.

3. Pembuatan Paket Wisata
Mengembangkan paket wisata tematik berbasis potensi lokal seperti ekowisata,
wisata budaya, dan kuliner tradisional.

4. Monitoring dan Evaluasi
Melakukan evaluasi berkala untuk mengukur dampak kegiatan terhadap peningkatan
kapasitas masyarakat dan perkembangan desa wisata.
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Hasil dan Pembahasan

Pengabdian masyarakat dengan tema pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan

desa wisata berbasis potensi lokal bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif

masyarakat dalam memanfaatkan dan mengelola potensi lokal yang dimiliki desa

sebagai daya tarik wisata. Kegiatan ini berfokus pada peningkatan kapasitas masyarakat

agar mampu secara mandiri mengembangkan dan mengelola desa wisata yang

berkelanjutan.

Kegiatan diawali dengan identifikasi potensi lokal yang mencakup sumber daya alam,

budaya, kerajinan, kuliner khas, serta kearifan lokal yang unik dan autentik. Hasil

identifikasi menunjukkan bahwa masyarakat memiliki potensi besar dalam bidang

pertanian organik, seni tradisional, dan panorama alam yang masih alami. Namun,

potensi tersebut belum dikelola secara optimal karena keterbatasan pengetahuan,

promosi, serta akses terhadap pelatihan dan pendampingan.

Selanjutnya, dilakukan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat, meliputi:

e Manajemen desa wisata: pengelolaan organisasi, keuangan, dan pembagian peran
dalam kelompok sadar wisata (pokdarwis).

e Peningkatan kapasitas SDM: pelatihan pemandu wisata, pelayanan penginapan
berbasis homestay, dan pengemasan produk lokal.

e Pemasaran digital: pemanfaatan media sosial dan platform digital untuk promosi
desa wisata secara lebih luas.
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e Konservasi lingkungan: edukasi pentingnya menjaga kelestarian alam demi
keberlangsungan daya tarik wisata.
Pendekatan pemberdayaan yang dilakukan bersifat partisipatif dan berkelanjutan, di
mana masyarakat dilibatkan dalam setiap proses perencanaan hingga evaluasi kegiatan.
Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership) dan
tanggung jawab terhadap pengelolaan desa wisata.
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan perubahan positif dalam kesiapan masyarakat
mengelola wisata desa. Beberapa produk lokal mulai dipasarkan sebagai oleh-oleh khas
desa, peningkatan kunjungan wisatawan mulai terlihat, dan masyarakat mulai mampu
menyusun paket wisata secara mandiri.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memperkuat kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya potensi lokal sebagai aset ekonomi, serta meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengelola desa wisata secara profesional dan
berkelanjutan.

Penutup

Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan desa wisata berbasis potensi lokal
merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kesejahteraan dan melestarikan
budaya lokal. Kegiatan ini diharapkan memberikan dampak positif yang berkelanjutan
bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.
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